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Latar belakang: Penilaian keaktifan penyakit urtikaria kronik selamaini menggunakan kuesioner Urticaria
Activity Score (UAS) yang telah divalidas namun memiliki kekurangan bersifat subjektif. Berbagai
biomarker telah dilaporkan berpotensi menilai keaktifan penyakit urtikaria kronik secara objektif untuk
melengkapi penilaian menggunakan kuesioner UAS tetapi belum secara rutin dan seragam digunakan pada
urtikaria kronik. C-Reactive Protein (CRP) adalah salah satu biomarker potensial yang secara luas tersedia
dengan biaya yang tidak tinggi. Oleh karenaitu dibutuhkan penelitian di Indonesiayang menilai apakah
CRP dapat menjadi pilihan pemeriksaan untuk menilai keaktifan penyakit urtikaria kronik.

Tujuan: Menilai korelas antara kadar CRP dengan keaktifan penyakit urtikaria kronik yang dinilai
berdasarkan UASY.

Metode: Sebanyak 18 pasien urtikaria kronik berusia 18 — 59 tahun yang memenuhi kriteria penerimaan dan
penolakan menjadi subjek penelitian. Dilakukan penilaian UAS7 dan pemeriksaan kadar CRP. Korelasi
kadar CRP dan keaktifan penyakit yang dinilai dengan UAS7 dilakukan menggunakan uji Spearman.

Hasil: Lebih dari 1/3 pasien dengan urtikaria kronik memiliki kadar CRP yang meningkat di atas normal
dengan nilai median 2,5 (0,1 —8,7) mg/L. Median skor UAS7 adalah 14 (5 — 32). Berdasarkan uji Spearman
didapatkan nilai koefisien korelasi (r=0,529) dengan nilai p=0,024.

Kesimpulan: Terdapat korelasi positif sedang bermakna antara kadar CRP dengan keaktifan penyakit
urtikaria kronik yang dinilai dengan kuesioner UASY.

...... Background: Urticaria Activity Score is aquestionnairres that has been use as a tool to assess disease
activity. Thistool is validated and of great value in the monitoring of patients with chronic urticaria, but has
disadvantage of being subjective instrument. Severa reports have suggested that blood parameter, such as
CRP, may indicate disease activity and may be considered as potential biomarker for chronic urticaria
however, it is not routinely used in daily practice in Indonesia. Therefore, research is needed to see whether
CRP can be supporting examination of choice to assess disease activity.

Objective: To assess the correlation between CRP levels and disease activity measured by UASY.

Method: Eighteen chronic urticaria patients age 18 — 59 years old who meet all inclusion and exclusion
criterias are recruited in this study. Assessment of disease activity using UAS7 and measurement of CRP
levels were performed. Correlation of CRP levels and diasease activity was done using Spearman analysis.
Results: CRP levels was higher in more than 1/3 patients with chronic urticariawith median 2,5 (0,1 - 8,7)
mg/L. The median of UAS7 is 14 (5 — 32. Based on Spearman analysis, the coefficient of correlation is
0,529 with p value = 0,024.

Conclusion: CRP levels was significantly correlated with disease activity as measured by UASY.
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